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ABSTRAK 

Dalam kurikulum 2013 proses peminatan dilakukan sejak awal peserta didik akan 
memulai belajar di kelas X, dengan harapan peserta didik dapat belajar sesuai dengan minat 
dan bakat yang dimiliki. Oleh karena itu proses peminatan merupakan salah satu proses yang 
vital dalam kurikulum 2013 dan diperlukan ketepatan dalam menentukannya. MA NU 
Assalafie merupakan salah satu madrasah aliyah swasta di Cirebon, dan memiliki tiga 
kelompok peminatan, yaitu MIA, IIS, dan IIK. Dalam proses peminatan peserta didik baru 
MA NU Assalafie telah menerapkan kebijakan yang telah diatur dalam Kurikulum 2013. 
Namun, metode yang digunakan masih secara konvensional dengan hanya melihat hasil dari 
nilai ujian seleksi masuk. Sistem ini dirasa kurang maksimal, karena tidak dapat 
mengelaborasikan seluruh aspek dalam penentuan peminatan secara maksimal. 

Dalam penelitian ini ditawarkan  sebuah sistem pendukung keputusan untuk 
memberikan solusi dari masalah tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan komparasi antara 
metode Profile Matching, Simple Additive Weighitng dan satu metode kombinasi dari kedua 
metode tersebut. Proses komparasi dilakukan dengan alternatif dan kriteria yang sama, dan 
hanya dibedakan jenis dan bobot kriteria yang menyesuikan dengan kelompok peminatan. 
Dari masing-masing metode akan dilakukan tiga kali percobaan sesuai dengan kelompok 
peminatan yang ada di MA NU Assalafie untuk kemudian diketahui salah satu metode yang 
paling dominan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPK dapat menjadi salah satu solusi dalam 
proses peminatan peserat didik baru, dengan terdapat 121 dari 157 peserta mengikuti seleksi 
memilih peminatan berdasarkan rekomendasi SPK. Dalam penelitian ini metode SAW 
menjadi metode yang paling dominan dengan 106 dari 121 peserta didik baru yang memilih 
rekomendasi berdasarkan rekomendasi dari metode SAW. Penerpan SPK dalam proses 
peminatan tidak hanya memberikan rekomendasi peminatan secara lebih objektif, tetapi juga 
berdampak langsung terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil tersebut dibuktikan dengan 
hanya terdapat enam dari 121 peserta didik yang memilih rekomendasi dari hasil penerapan 
SPK yang memiliki nilai dibawah KKM. 
 
Kata Kunci : Kurikulum 2103, Peminatan, Profile Matching, Simple Additive Weighting, 

SPK 



 

viii 

ABSTRACT 
 

In the 2013 curriculum, the specialization process is implemented since the 
commencement of the students will start learning in class X, expecting that students can 
learn according to their interests and talents. Therefore the specialization process is one of 
the fundamental methods in the 2013 curriculum, and accuracy is needed in determining it. 
MA NU Assalafie is a private Madrasah Aliyah in Cirebon and has three specialization 
groups: MIA, IIS, and IIK. In the process of interested in new students MA NU Assalafie has 
implemented the policies set out in the 2013 Curriculum. However, the method applied is 
still conventional by only seeing the results of the entrance selection exam scores. This 
system is examined to be less than optimal because it cannot elaborate on all aspects of 
determining specialization maximally. 

In this study, a Decision Support System (DSS) is proposed to address these 
problems. A comparison was made between the Profile Matching, Simple Additive Weighing 
methods and a combination of the two methods. The comparison process is realized with the 
same alternatives and criteria, and only the types and weights of measures are adjusted to 
befit the specialization group. From each method, three experiments will be carried out by 
specialization groups in MA NU Assalafie to be later known as one of the most dominant 
methods. 

The results confirmed that the DSS could be one of the solutions in the process of 
interested in new students, with 121 of 157 participants conducting the selection of choosing 
specialization based on the DSS recommendations. In this research, the SAW method became 
the most dominant method, with 106 of 121 new students who take guidance based on the 
recommendation of the SAW method. The application of DSS in the specialization process 
provides specialization recommendations more not only objectively but also directly impacts 
student learning outcomes. There are only six of 121 students who take a suggestion from the 
results of the DSS application, which has a grade below the KKM. 
 

Keywords: 2013 Curriculum, Specialization, Profile Matching, Simple Additive Weighting,  

DSS. 
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DAFTAR SINGKATAN 
 

SPK  : Sistem Pendukung Keputusan 

SAW  : Simple Additive Weighting 

MA NU : Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

PPDB  : Penerimaan Peserta Didik Baru 

MIA  : Matematika dan Ilmu Alam 

IIS  : Ilmu-ilmu Sosial 

IIK  : Ilmu-ilmu Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Dalam keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No.379 

Tahun 1993 menerangkan bahwa Madrasah Aliyah yang selanjutnya 

dalam keputusan disebut MA, adalah sekolah menengah umum yang 

berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen 

Agama. Perlu waktu tiga tahun untuk peserta didik menyelesaikan masa 

studinya. Berbeda dengan sekolah menegah kejuruan (SMK) yang para 

peserta didiknya sudah diberikan orientasi peminatan dan siap untuk 

terjun di dunia kerja, peserta didik MA/SMA lebih dipersiapkan untuk 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 

Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Assalafie yang disingkat 

menjadi MA NU Assalafie, adalah madrasah aliyah swasta di bawah 

naungan Yayasan Kebajikan Pesantren (YKP) Babakan Ciwaringin 

Cirebon yang berlokasi di Jl.Gondang Manis No.52 Babakan Ciwaringin 

Cirebon. Meski tergolong baru, MA NU Assalafie sudah melahirkan 

lulusan-lulusan dengan memiliki kompetensi yang kuat, tercatat 

beberapa alumninya bisa melanjutkan ke perguruang tinggi baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri. 

MA NU Assalafie memiliki tiga kelompok peminatan peserta 

didik, yaitu Matematika dan Ilmu Alam (MIA), Ilmu-ilmu Sosial (IIS), 

dan Ilmu-ilmu Keagamaan (IIK).  Sampai saat penulis melakukan 

penelitian ini di MA NU Assalafie tercatat ada 419 Peserta didik.  

MA NU Assalafie merupakan salah satu madrasah berbasis 

pesantren, dengan slogan menjaga tradisi menumbuhkan inovasi. MA 

NU Assalafie mempunyai cita-cita melahirkan putra puti terbaik yang 
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menguasai pemahaman agama yang kuat tetapi juga diimbangi dengan 

pengetahuan umum dan pengetahuan teknologi yang menyesuaikan 

zaman. Karena pada prinsipnya, kehadiran MA NU Assalafie adalah 

untuk memperkaya dan membekali santri dalam menjawab kebutuhan 

zaman dan mengikuti setiap perkembangannya, seperti yang tertuang 

dalam visi misinya. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu bukanlah 

perkara mudah, seiring animo pendaftar yang terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Karena dengan semakin banyaknya peserta 

didik, maka semakin besar pula tanggung jawab dan tantangan bagi 

madrasah, guru, tenaga pendidik dan seluruh elemen yang berada di 

lingkungan MA NU Assalafie untuk memastikan bahwa MA NU 

Assalafie dapat terus mencetak lulusan-lulusan yang kompeten, yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang matang, tetapi juga cakap 

dalam bidang pengetahuan umum dan teknologi. Untuk membantu 

dalam menjaga konsistensi tersebut, maka diadakanlah proses seleksi 

ujian masuk yang tujuan utamanya adalah untuk menentukan peminatan 

yang tepat untuk setiap calon peserta didik baru, sehingga peserta didik 

dapat belajar dengan maksimal, karena peminatan tersebut sesuai dengan 

minat dan bakat mereka. 

Dalam upaya menjawab hal tersebut, maka dibentuklah panitia 

peminatan peserta didik baru (PPDB) dengan mengacu kepada keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam No.631 Tahun 2019 tentang 

petunjuk teknis penerimaan peserta didik baru raudhatul athfal, madrasah 

ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, madrsah Aliyah, dan madrasah Aliyah 

kejuruan. Tugas dari panitia tersebut adalah mempersiapkan dan 

melaksanakan proses penerimaan peserta didik baru, dimulai dari 

pendaftaran, pelaksanaan tes seleksi masuk, penentuan kelulusan dan 

memberikan rekomendasi peminatan untuk calon peserta didik baru. 
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Karena dalam kurikulum 2013, setiap peserta didik harus sudah memiliki 

peminatan sejak kelas X, dengan memperhatikan beberapa aspek yang 

telah diatur dalam buku pedoman peminatan pendidikan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Aspek 

tersebut meliputi pretasi belajar yang dilihat dari raport kelas VII,VIII, 

dan IX SMP/MTs, prestasi non akademik, nilai ujian nasional, minat 

peserta didik, cita-cita, perhatian orang tua, dan deteksi potensi.  

Peminatan peserta didik merupakan suatu proses pengambilan 

pilihan dan keputusan oleh peserta didik dalam bidang keahlian yang 

didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada.  Dalam 

konteks ini, bimbingan dan konseling membantu peserta didik untuk 

memahami diri, menerima diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan 

diri, merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab. Bimbingan 

dan konseling membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal 

dan kemandirian dalam kehidupannya serta menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapi. Selain itu, kegiatan tersebut juga membantu 

individu dalam memilih, meraih dan mempertahankan karir untuk 

mewujudkan kehidupan yang produktif dan sejahtera, serta untuk 

menjadi warga masyarakat yang peduli kemaslahatan umum melalui 

pendidikan (PEDOMAN PEMINATAN PESERTA DIDIK, 2013).  

Untuk memenuhi target tersebut, Kementerian Kebudayaan dan 

Pendidikan melalui Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pendidikan dan Kebudayan merancang Kurikulum 2013 yang dalam 

buku pedoman peminatan tujuan kurikulum itu sendiri adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar berdasarkan minat 

mereka. Struktur kurikulum terdiri dari kelompok mata pelajaran wajib 

yang harus diikuti oleh semua peserta didik di SMA/MA dan SMK, juga 

memperkenankan peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk pilihan 
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kelompok peminatan, pilihan lintas minat, dan/atau pilihan pendalaman 

minat. Kelompok mata pelajaran peminatan bertujuan (1) memberikan 

kesempatan pada peserta didik mengembangkan minatnya dalam 

sekelompok mata pelajaran sesuai dengan minat keilmuannya di 

perguruan tinggi, dan (2) mengembangkan minatnya terhadap suatu 

disiplin ilmu atau keterampilan tertentu (PEDOMAN PEMINATAN 

PESERTA DIDIK, 2013). 

Dari pemaparan diatas dapat ditarik sedikit kesimpulan bahwa 

diperlukan ketepatan dalam penentuan pemilihan jurusan atau peminatan 

untuk setiap peserta didik. Karena hal ini  akan sangat berpengaruh pada 

masa depan peserta didik nantinya, walaupun tetap disadari bahwa tidak 

akan berpengaruh sepenuhnya terhadap masa depan dari peserta didik.  

Tetapi dengan pemilihan peminatan yang tepat dapat mengurangi resiko 

permasalahan pada saat melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi maupun 

ke dunia kerja nantinya. Hal ini menjadi sesuatu tantangan tersendiri bagi 

pihak madrasah, utamanya panitia PPDB. Karena panitia PPDB tidak 

hanya memastikan ujian seleksi masuk berjalan lancar, tetapi juga 

memastikan bahwa calon peserta didik diarahkan sesuai kemampuan dan 

minat yang dimiliki oleh calon peserta didik tersebut.  

Sistem yang selama ini berjalan adalah calon peserta didik datang 

langsung ke madrasah untuk mengisi form pendaftaran dan melengkapi 

administrasi yang dipersyaratkan. Setelah melengkapi semua persyaratan 

administrasi, calon peserta mengikuti ujian masuk dengan tiga sub 

kategori soal, yang meliputi Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan 

Sosial dan Ilmu Agama. Setelah itu dilanjutkan dengan sesi wawancara, 

yang dalam sesi ini calon peserta didik diajukan beberapa pertanyaan 

terkait untuk peminatan dan tes baca tulis Al-Qur’an. Khusus untuk 

calon peserta yang memilih peminatan IIK akan dilakukan sedikit 
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tambahan pertanyaan tentang ilmu agama. Setelah semua proses selesai, 

keesokan harinya calon peserta dapat melihat pengumuman kelulusan 

beserta peminatan yang direkomendasikan oleh pihak madrasah melalui 

panitia PPDB. Proses terakhir setelah calon peserta didik melalui tahapan 

tersebut, calon peserta didik melakukan proses daftar ulang. 

Sampai saat ini, semua rangkaian tersebut berjalan baik dan 

lancar. Hanya saja kurang begitu maksimal untuk fase penentuan 

peminatan peserta didik. Karena dalam proses ini, hasil dari ujian yang 

telah dilakukan lebih dominan dijadikan sebagai penentu dalam 

memutuskan peminatan peserta didik dari pada hasil wawancara. 

Sehingga proses tersebut terkesan sedikit subjektif karena belum dapat 

mengelaborasikan hasil tes, wawancara dan minat dari peserta didik itu 

sendiri secara maksimal. Namun, hal tersebut dapat dimaklumi dengan 

memperhatikan belum adanya suatu metode atau teknologi untuk 

membantu dalam proses tersebut. 

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait hal tersebut, dengan cara menerapkan perhitungan 

sebuah sistem untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan, 

yang kemudian dikenal dengan istilah sistem pendukung keputusan. 

Model penerapan ini akan menggunakan dua metode dalam sistem 

pendukung keputusan, yaitu Profile Matching dan Simple Additive 

Weighting, dan sebuah metode kombinasi dari kedua metode tersebut. 

Prinsip dari penggabungan ini adalah penulis akan menggabungkan 

proses perhitungan dari kedua metode tersebut, penulis menilai 

penggabungan dua metode tersebut bisa diterapkan dan akan 

menghasilkan sebuah rekomendasi bagi peminatan peserta didik MA NU 

Assalafie secara lebih akurat sesuai dengan kemampuan dan minat minat 

peserta didik. Dengan menggunakan kriteria yang sesuai dengan 
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kebijakan guru BK dan panitia PPDB di MA NU Assalafie. Karena 

sejatinya, peminatan peserta didik merupakan suatu proses pengambilan 

pilihan dan keputusan oleh peserta didik dalam bidang keahlian yang 

didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada. Oleh 

karenanya hasil penelitian ini tidak hanya membantu pihak madrasah 

secara umum, tetapi juga membantu calon peserta didik dalam 

mengambil keputusan (PEDOMAN PEMINATAN PESERTA DIDIK, 

2013). 

Pemilihan Profile Matching dan Simple Additive Weighting 

sendiri bukan tanpa alasan, karena dua metode tersebut telah banyak 

digunakan dan menghasilkan rekomendasi yang hampir mendekati 

kesesuain dengan yang terjadi di dunia nyata. Profile Matching atau 

sering juga disebut metode gap, adalah salah satu metode dalam sistem 

pendukung keputusan dengan mempertimbangkan gap ideal yang 

diharapkan dengan nilai prediktor yang telah ditentukan. Sedangkan 

Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan multi atribut decision making (MADM). 

MADM merupakan model dari Multiple criteria decision making 

(MCDM), dan  MCDM sendiri adalah suatu metode pengambilan 

keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kriteria peminatan yang digunakan oleh pihak 

madrasah. Hal ini pula yang melatar belakangi penulis untuk melakukan 

penggabungan dari kedua metode tersebut dan menjadikan metode 

kombinasi ini sebagai hipotesis dari rangkaian penelitian ini. Dengan 

harapan bahwa dengan menggabungkan kedua metode tersebut akan 

dihasilkan sebuah metode dalam sistem pendukung keputusan yang lebih 

fleksibel dan menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dihasilkan sebuah permasalahan yang akan menjadi fokus dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana melakukan analisis terhadap proses penerimaan peserta 

didik baru dan menerapkannya ke dalam metode SPK? 

2. Bagaimana mengevaluasi ketiga metode SPK yang diterapkan 

dalam penentuan minat peserta didik? 

3. Bagaimana melakukan evaluasi penerapan metode SPK terhadap 

hasil belajar peserta didik? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar jauh dari 

permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Kriteria yang digunakan adalah kriteria dari hasil wawancara 

dengan panitia PPDB. 

2. Indikator dalam penggabungan dua metode dalam penelitian ini 

adalah penentuan jenis krteria antara core dan secondary factor 

dalam Profile Matching dengan kriteria benefit dan cost dalam 

Simple Additive Weighting. Jenis core factor dianggap sama 

dengan jenis kriteria benefit, begitupun sebaliknya kriteria second 

factor dianggap sama dengan jenis kriteria cost. 

3. Indikator dari proses evaluasi hasill belajar mengacu pada nilai 

harian peserta didik baru yang dimbil dari buku raport. 

4. Evaluasi hanya dilakukan terhadap peserta didik yang memilih 

peminatan sesuai dengan yang direkomendasikan dari proses 

penerapan SPK pada skenario satu. 



8 
 

 
 

5. Tahap pengembangan sistem ini hanya sebatas prototyping sebagai 

bahan uji coba. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membantu memberikan sebuah 

solusi dalam hal peminatan calon peserta didik baru, yaitu dengan 

memanfaatkan sistem pendukung keputusan. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan beberapa percobaan, yang hasilnya adalah untuk memberikan 

rekomendasi metode dalam membangun sebuah sistem pendukung 

keputusan yang dinilai paling tepat dalam membantu proses peminatan 

peserta didik baru dan relevan dengan hasil belajar dari peserta didik. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam pengembangan penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Bagi madrasah, akan mendapatkan pengetahuan terbaik tentang 

pemanfaataa sistem pendukung keputusan, khususnya dalam 

bidang peminatan. Sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

penentuan peminatan yang sesuai untuk setiap peserta didik baru. 

2. Bagi penulis, sebagai acuan untuk mendokumentasikan serta 

memberikan laporan secara rinci kepada panitia penerimaan peserta 

didik baru mengenai penerapan sistem pendukung keputusan dari 

berbagai macam perspektif metode. Sehingga dapat dilakukan 

pengembangan sistem tingkat lanjut sebagai upaya meningkatkan 

mutu dan kualitas lulusan yang dapat bersaing dengan dunia luar. 

3. Sebagai salah satu alternatif dalam dunia teknologi informasi 

khususnya dalam dunia pendidikan. 
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4. Memberikan sudut pandang baru tentang pemanfaatan sistem 

pendukung keputusan. Karena terdapat banyak penelitian tentang 

sistem pendukung keputusan hanya berdasarkan pada hasil keputusan 

akhir tanpa mempertimbangkan hasil dari keputusan tersebut. 

F. Keaslian Penelitian 

Sudah pernah dilakukan penelitian menggunakan metode 

Profile Matching, Simple Additive Weighting, dan perbandingan 

maupun penggabungan keduanya. Namun belum ada penelitian yang 

menerapkan ketiga metode tersebut (Profile Matching, Simple 

Additive Weighting dan Penggabungan Keduanya) dan mengevaluasi 

ketiganya dalam penentuan peminatan peserta didik di MA NU 

Assalafie. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, 

dengan rincian sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang mengenai sistem peminatanan dalam proses 

penerimaan peserta didik baru yang telah berjalan, termasuk juga 

pemanfaatan sistem pendukung keputusan dalam sebuah organisasi. Pada 

bab ini juga membahas mengenai Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Keaslian Penelitian dan 

Sistematika Penulisan Laporan pada penelitian yang dilakukan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas teori dasar yang digunakan dalam penelitian, terkait sistem 

pendukung keputusan, Profile Matching, Simple Additive Weighting dan 

peminatan itu sendiri. Pada bagian ini juga diulas beberapa tinjauan 

pustaka terkait penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diulas mengenai langkah-langkah penelitian, 

pengumpulan data, proses penerapan SPK dalam kegiatan peminatan 

peserat didik baru, dan proses evaluasi belajar dari peserta didik. 

BAB 4 HASIL DAN EVALUASI 

Membahas hasil penelitian berupa penerapan metode SPK yang 

diusulkan dan pengujian alternatif. Untuk kemudian dilakukan evaluasi 

baik dari penerapan metode maupun relevansinya dengan hasil belajar 

peserta didik. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dituliskan kesimpulan berupa rangkuman dari hasil 

dan pembahasan pada bab sebelumnya. Untuk Kemudian menuliskan 

saran yang perlu diperhatikan berdasarkan keterbatasan yang ditemukan 

dan asumsi-asumsi yang ada selama penelitian, untuk perbaikan dan 

pengembangan berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

Setelah melalui serangkaian tahapan dari penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan dan memberikan rekomendasi kepada pihak madrasah 

maupun pada penelitian selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil studi komparasi penerapan metode SPK dalam proses 

peminatan peserta didik baru, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari ketiga skenario yang diterapkan dalam penelitian ini 

menghasilkan keputusan yang berbeda. Hal ini dipengaruhi 

diantaranya adalah proses konversi nilai dan penentuan bobot setiap 

kriteria. 

2. Metode kombinasi yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu pilihan dalam metode pengambilan 

keputusan, dengan cara mengikuti alur yang terdapat dalam skenario 

ketiga. 

3. Hasil penerapan metode SPK dapat memberikan efek langsung 

terhadap nilai yang diraih oleh peserta didik disetiap peminatannya. 

Hal ini dibuktikan dengan evaluasi nilai terhadap peserta didik yang 

memilih peminatan berdasarkan penerapan SPK mencapai 98%. 

4. Berdasarkan penelitian ini, metode SAW adalah metode yang sesuai 

untuk digunakan dalam proses peminatan peserta didik baru di MA 

NU Assalafie. 
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1. Evaluasi hasil nilai dalam penelitian ini hanya berfokus kepada 

peserta didik yang memilih peminatan berdasarkan metode SPK, 

mungkin dalam penelitian lain dapat juga dikembangkan dengan 

memperhatikan peserta didik yang tidak memilih peminatan 

berdasarkan metode SPK. Sehingga akan mendapatkan perbandingan 

nilai antara yang memilih dan tidak. 

2. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan belum sama persis 

dengan pedoman peminatan yang dikeluarkan oleh Kemendikbud. 

Dalam penelitian selanjutnya semoga bisa menambahkan kriteria 

seperti yang terdapat dalam buku pedoman peminatan. 

3. Sangat terbuka untuk menambahkan skenario ataupun metode yang 

digunakan, untuk dapat diketahui hasil metode lain yang juga sesuai 

untuk digunakan dalam proses peminatan peserta didik baru.

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari rangkaian penelitian ini, baik 

kepada pihak madrasah, maupun kepada peneliti selanjutnya, adalah: 
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